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Abstract: This study aims to explore how the Kurikulum Merdeka is implemented within the 

framework of a more inclusive education access, considering the support from UNICEF and 

the policies of the Indonesian government. This research is a literature review, designed to 

collect, analyze, and synthesize various relevant sources of information to provide a 

comprehensive overview of the subject. Literature review research focuses on gathering, 

analyzing, and synthesizing information from diverse sources related to a specific topic or 

issue. The findings of this study indicate that UNICEF focuses on protecting children's rights 

and improving access to quality education through curriculum development, teacher training, 

and infrastructure enhancement. The Kurikulum Merdeka in Indonesia, with its flexible and 

competency-based approach, aligns with international education models that emphasize 

relevance and holistic assessment. Despite challenges such as infrastructure limitations and 

a shortage of qualified educators, the Kurikulum Merdeka reflects similar efforts to those of 

UNICEF and global practices in enhancing education quality and access. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Kurikulum Merdeka 

diterapkan dalam kerangka akses pendidikan yang lebih inklusif, dengan mempertimbangkan 

dukungan dari UNICEF dan kebijakan pemerintah Indonesia. Jenis penelitian ini adalah 

tinjauan literatur, yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis 

berbagai sumber informasi yang relevan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang 

pengetahuan. Penelitian tinjauan literatur adalah jenis penelitian yang fokus pada 

pengumpulan, analisis, dan sintesis dari berbagai sumber informasi yang relevan dengan 

topik atau masalah. Hasil kajian ini adalah UNICEF berfokus pada perlindungan hak anak 

dan peningkatan akses pendidikan berkualitas melalui pengembangan kurikulum, pelatihan 

guru, dan perbaikan infrastruktur. Kurikulum Merdeka di Indonesia, dengan pendekatan 

fleksibel dan berbasis kompetensi, sejalan dengan model pendidikan internasional yang 

mengutamakan relevansi dan penilaian holistik. Meskipun menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur dan kekurangan tenaga pendidik, Kurikulum Merdeka 

menunjukkan upaya serupa dengan inisiatif UNICEF dan praktik global dalam meningkatkan 

kualitas dan akses pendidikan. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:muzrama@gmail.com


EISSN: 2747-0369, PISSN: 2746-7538                                 Volume 4, Nomor 2, Mei-Oktober 2024 

 

Web: https://ejurnal-unespadang.ac.id/index.php/EJPP Page 636 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, UNICEF, Indonesian Government 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkelanjutan. Di Indonesia, reformasi pendidikan telah menjadi fokus utama 

untuk menjawab tantangan yang berkembang baik di tingkat nasional maupun global (Sa, 

2020). Salah satu langkah signifikan dalam reformasi ini adalah pengenalan Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam 

menentukan metode dan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

sekaligus mendorong pengembangan kompetensi abad ke-21 (Kurniati et al., 

2022);(Adventyana et al., 2024). Menurut Yani, (2023) Penerapan Kurikulum Merdeka 

bertujuan untuk menyelaraskan sistem pendidikan dengan kebutuhan peserta didik yang 

beragam, serta menciptakan suasana belajar yang lebih adaptif dan kontekstual. 

Kurikulum Merdeka hadir dengan semangat untuk memberikan kebebasan kepada 

pendidik dan lembaga pendidikan dalam merancang proses pembelajaran yang relevan dan 

efektif (Aristanto, 2024);(Keguruan & Ilmu, 2023). Hal ini menjadi langkah penting untuk 

menjawab tantangan dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks, termasuk kebutuhan 

untuk mengatasi disparitas pendidikan antara wilayah yang berbeda. Dengan memberikan 

otonomi lebih kepada sekolah, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan dan memastikan bahwa setiap peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang sesuai dengan konteks dan potensi mereka (Hanipah, 2023). 

Namun, penerapan Kurikulum Merdeka harus dipandang dalam kerangka akses 

pendidikan yang lebih luas, di mana upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan juga 

harus memastikan bahwa semua anak, tanpa terkecuali, dapat mengakses pendidikan yang 

layak. Di sinilah peran penting dari berbagai inisiatif internasional, salah satunya adalah 

program-program yang dicanangkan oleh United Nations Children's Fund (UNICEF). 

UNICEF, sebagai organisasi yang berfokus pada kesejahteraan anak-anak di seluruh dunia, 

telah berkomitmen untuk mendukung pendidikan inklusif dan merata (Marpaung, 2020). 

Dukungan UNICEF mencakup penyediaan panduan, pelatihan, dan sumber daya untuk 

membantu negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, dalam mengimplementasikan 

kebijakan pendidikan yang efektif. 

Kolaborasi antara pemerintah Indonesia dan UNICEF menjadi kunci dalam memastikan 

bahwa Kurikulum Merdeka dapat diakses oleh semua anak, termasuk mereka yang berada 

dalam situasi rentan (Istianah et al., 2023). UNICEF menyediakan berbagai bentuk dukungan 

teknis dan finansial yang membantu pemerintah dalam merancang dan melaksanakan 

kebijakan pendidikan yang inklusif. Dalam konteks Indonesia, dukungan ini juga mencakup 

upaya untuk mengatasi kesenjangan akses pendidikan di berbagai wilayah, serta memastikan 

bahwa implementasi kurikulum merdeka dapat menjangkau sekolah-sekolah di daerah 

terpencil dan kurang berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Kurikulum Merdeka 

diterapkan dalam kerangka akses pendidikan yang lebih inklusif, dengan mempertimbangkan 

dukungan dari UNICEF dan kebijakan pemerintah Indonesia. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, serta bagaimana inisiatif tersebut berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan yang lebih merata. Penelitian ini juga akan menganalisis peran dan dampak 

dukungan UNICEF terhadap keberhasilan penerapan kurikulum di berbagai konteks. 
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Melalui kajian mendalam terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dan dukungan 

internasional, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang komprehensif 

mengenai efektivitas kebijakan pendidikan dalam meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan semua pihak yang terlibat 

dalam upaya memajukan pendidikan di Indonesia. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah tinjauan literatur, yang bertujuan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber informasi yang relevan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang pengetahuan. Penelitian tinjauan literatur adalah jenis 

penelitian yang fokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis dari berbagai sumber 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah (Mahanum, 2021).  

Sumber data untuk penelitian studi literatur mencakup berbagai jenis materi yang 

diterbitkan atau dipublikasikan sebelumnya. Berikut adalah beberapa sumber data utama 

yang bisa digunakan dalam studi literatur: 

1. Artikel Jurnal Akademik: Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah biasanya 

melalui proses peer-review dan merupakan sumber data yang sangat valid. Jurnal-jurnal 

ini bisa diakses melalui basis data akademik seperti JSTOR, PubMed, atau Google 

Scholar. 

2. Buku dan Monograf: Buku teks, monograf, atau buku akademik lainnya sering 

memberikan tinjauan mendalam tentang topik tertentu dan sering digunakan sebagai 

referensi utama dalam penelitian. 

3. Disertasi dan Tesis: Disertasi dan tesis yang telah diterbitkan oleh mahasiswa 

pascasarjana sering kali mengandung penelitian asli dan bisa menjadi sumber data yang 

berguna. 

4. Laporan Penelitian dan Studi Kasus: Laporan penelitian dari lembaga riset, perusahaan, 

atau organisasi non-pemerintah dapat memberikan informasi yang relevan. 

5. Konferensi dan Simposium: Makalah yang dipresentasikan dalam konferensi atau 

simposium akademik sering kali berisi penelitian terbaru dan bisa menjadi sumber data 

yang bermanfaat. 

6. Sumber Internet dan Basis Data Digital: Beberapa sumber data tersedia secara online, 

seperti repositori institusi, basis data digital universitas, dan platform penelitian terbuka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dan Inisiatif UNICEF 

UNICEF, sebagai lembaga internasional yang berdedikasi untuk kesejahteraan anak-

anak, memiliki tujuan utama untuk melindungi hak-hak anak dan memastikan bahwa mereka 

dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang sehat dan mendukung. Tujuan utama 

UNICEF mencakup peningkatan kesehatan dan gizi, akses pendidikan yang berkualitas, 

perlindungan dari kekerasan dan eksploitasi, serta pemenuhan kebutuhan dasar anak-anak di 

seluruh dunia (Yoshida et al., 2023). Melalui berbagai inisiatif dan program, UNICEF 

berusaha mengatasi tantangan global yang mempengaruhi kesejahteraan anak, dengan fokus 

pada pencapaian hasil yang nyata bagi populasi anak-anak yang rentan. 

Dalam bidang pendidikan, UNICEF berkomitmen untuk memastikan bahwa setiap anak 

memiliki akses ke pendidikan berkualitas. Salah satu inisiatif mereka adalah pengembangan 

kurikulum dan materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan global (Timpal, 2024). 

UNICEF juga fokus pada peningkatan infrastruktur pendidikan dan pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Program-program ini dirancang untuk mengatasi 
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kesenjangan pendidikan, terutama di daerah terpencil dan miskin, sehingga anak-anak dapat 

mendapatkan pendidikan yang relevan dan memadai untuk masa depan mereka (Harding, 

2014). Perlindungan anak adalah fokus utama lainnya bagi UNICEF, yang melibatkan 

berbagai inisiatif untuk melawan kekerasan, eksploitasi, dan penelantaran anak (AT, 2023). 

UNICEF bekerja untuk menguatkan sistem perlindungan anak, melawan perdagangan 

manusia, dan mendukung anak-anak yang terkena dampak konflik dan bencana. Mereka juga 

melakukan advokasi untuk kebijakan yang melindungi hak anak dan meningkatkan kesadaran 

tentang isu-isu terkait perlindungan anak di seluruh dunia. 

UNICEF memainkan peran krusial dalam mendukung akses pendidikan di Indonesia, 

terutama melalui implementasi Kurikulum Merdeka. Sebagai organisasi internasional yang 

fokus pada hak anak dan pendidikan, UNICEF telah terlibat secara aktif dalam membantu 

pemerintah Indonesia merancang dan melaksanakan reformasi pendidikan ini (Mayadi, 

2023). Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan 

menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan siswa, memerlukan dukungan ekstensif agar 

dapat diterapkan dengan efektif di seluruh pelosok negeri (Vhalery, 2022). Dalam 

mendukung Kurikulum Merdeka, UNICEF telah menyediakan berbagai bentuk bantuan 

teknis dan sumber daya. Ini termasuk pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik untuk 

memastikan bahwa mereka dapat mengimplementasikan kurikulum baru dengan cara yang 

efektif. Pelatihan ini tidak hanya mencakup metode pengajaran baru tetapi juga strategi untuk 

menyesuaikan materi ajar agar sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam. Dengan 

melibatkan para ahli pendidikan dan menyediakan modul pelatihan, UNICEF berkontribusi 

pada peningkatan kapasitas tenaga pendidik di Indonesia. 

Selain pelatihan, UNICEF juga berperan dalam pengembangan materi ajar dan alat 

bantu pendidikan yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Mereka bekerja sama 

dengan pemerintah dan mitra lokal untuk menciptakan bahan ajar yang relevan dan 

berkualitas tinggi. Ini termasuk buku teks, modul pembelajaran, dan alat evaluasi yang 

dirancang untuk mencerminkan pendekatan kurikulum baru yang berfokus pada 

pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan kompetensi (UNICEF, 2017). Dengan 

menyediakan materi yang sesuai, UNICEF membantu memfasilitasi proses pembelajaran 

yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Pentingnya dukungan UNICEF juga terlihat dalam upaya mereka untuk memastikan 

akses pendidikan yang merata, terutama bagi anak-anak dari kelompok rentan. UNICEF 

melakukan intervensi untuk mengatasi kesenjangan pendidikan yang ada, dengan 

memberikan bantuan kepada sekolah-sekolah di daerah terpencil dan kurang beruntung. 

Mereka juga fokus pada peningkatan infrastruktur pendidikan, seperti penyediaan sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran. Upaya ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua anak, tanpa memandang latar belakang mereka, dapat menikmati 

manfaat dari Kurikulum Merdeka. 

Secara keseluruhan, kontribusi UNICEF terhadap akses pendidikan di Indonesia 

melalui implementasi Kurikulum Merdeka sangat signifikan. Dengan memberikan dukungan 

teknis, pengembangan materi ajar, dan memastikan inklusi anak-anak dari kelompok rentan, 

UNICEF membantu memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. Upaya mereka 

berkontribusi pada tujuan jangka panjang untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

inklusif, relevan, dan berkualitas, yang pada akhirnya mendukung kemajuan pendidikan dan 

kesejahteraan anak di seluruh negeri. 

 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka, yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia, merupakan langkah 

signifikan dalam reformasi pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi pendidikan di negara tersebut. Dalam kerangka akses pendidikan, Kurikulum 
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Merdeka menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan siswa, 

dengan mengutamakan pembelajaran berbasis kompetensi dan pengembangan potensi 

individu (Martatiyana, 2023). Tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih sesuai dengan konteks lokal dan mendukung perkembangan holistik siswa, yang 

diharapkan dapat menjembatani kesenjangan pendidikan yang ada. 

Salah satu prinsip utama dari Kurikulum Merdeka adalah memberikan kebebasan 

kepada sekolah dan guru untuk menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi siswa mereka (Rahmadayanti, 2022). Dengan pendekatan ini, kurikulum tidak lagi 

bersifat kaku dan seragam, tetapi memungkinkan adanya penyesuaian yang sesuai dengan 

karakteristik dan konteks lokal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi pendidikan 

dan memastikan bahwa siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang langsung 

bermanfaat dalam kehidupan mereka. Fleksibilitas ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pendidikan. 

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi tantangan terkait akses 

pendidikan yang merata. Di daerah-daerah terpencil dan kurang berkembang, kendala seperti 

keterbatasan infrastruktur, kekurangan tenaga pendidik terlatih, dan aksesibilitas masih 

menjadi isu utama. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah dan berbagai pemangku 

kepentingan perlu bekerja sama dalam meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, serta 

memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru. Selain itu, program intervensi khusus 

untuk daerah-daerah dengan akses terbatas sangat penting untuk memastikan bahwa manfaat 

dari Kurikulum Merdeka dapat dinikmati secara luas. Kurikulum Merdeka juga menekankan 

pentingnya penilaian yang lebih holistik dan beragam, yang tidak hanya mengukur hasil 

akademik tetapi juga perkembangan keterampilan dan sikap siswa (Mustoip, 2023). Penilaian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemajuan siswa dan 

mendukung pengembangan mereka secara menyeluruh. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

siswa tidak hanya mencapai hasil belajar yang baik, tetapi juga memiliki keterampilan yang 

relevan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. 

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka dalam kerangka akses pendidikan berusaha 

untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa di Indonesia (Sakinah & Alyasari, 2024). Dengan memberikan fleksibilitas 

dalam kurikulum, fokus pada penilaian holistik, dan upaya untuk mengatasi kendala akses, 

Kurikulum Merdeka diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan 

bahwa semua siswa, terlepas dari lokasi dan kondisi mereka, memiliki kesempatan untuk 

berkembang dan mencapai potensi terbaik mereka. 

 

Kendala dan Tantangan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia menghadapi berbagai kendala dan 

tantangan yang mempengaruhi efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Salah 

satu masalah utama adalah keterbatasan infrastruktur dan sumber daya di banyak daerah, 

terutama di kawasan terpencil dan kurang berkembang. Sekolah-sekolah di wilayah ini sering 

kali kekurangan fasilitas dasar seperti ruang kelas yang memadai, alat pembelajaran modern, 

dan akses ke teknologi. Keterbatasan ini menjadi hambatan signifikan dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka yang memerlukan dukungan infrastruktur untuk mendukung metode 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

Selain itu, kekurangan tenaga pendidik yang terlatih merupakan tantangan besar. 

Kurikulum Merdeka membutuhkan pendekatan pengajaran yang berbeda, dan banyak guru di 

daerah yang kurang berkembang belum menerima pelatihan yang memadai untuk 

menyesuaikan metode dan materi ajar mereka (Susianita, 2024). Tanpa pelatihan dan 

dukungan profesional yang memadai, implementasi kurikulum baru dapat terhambat, 

mengurangi efektivitas reformasi pendidikan yang diharapkan. Ketidakmerataan akses 



EISSN: 2747-0369, PISSN: 2746-7538                                 Volume 4, Nomor 2, Mei-Oktober 2024 

 

Web: https://ejurnal-unespadang.ac.id/index.php/EJPP Page 640 

pendidikan di seluruh Indonesia juga menjadi isu penting. Meskipun Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk memberikan fleksibilitas dan relevansi, perbedaan kualitas pendidikan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan masih mencolok. Siswa di daerah dengan akses terbatas 

mungkin tidak mendapatkan manfaat yang sama dari kurikulum baru, kecuali ada upaya 

khusus untuk menyelaraskan dan meningkatkan standar pendidikan di semua wilayah. Ini 

memerlukan dukungan tambahan dan intervensi untuk memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan yang setara untuk memperoleh manfaat dari kurikulum tersebut. 

Penyesuaian kurikulum dan implementasi juga merupakan tantangan signifikan. 

Perubahan dalam perencanaan pembelajaran, penilaian, dan pengembangan materi ajar dapat 

menimbulkan kebingungan atau resistensi dari berbagai pihak, termasuk sekolah dan 

pemerintah daerah. Untuk mengatasi potensi masalah ini, koordinasi yang efektif dan 

komunikasi yang jelas tentang tujuan dan prosedur implementasi kurikulum sangat penting. 

Terakhir, evaluasi dan monitoring yang efektif sangat penting untuk menilai 

keberhasilan Kurikulum Merdeka dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Namun, melakukan evaluasi yang menyeluruh dan akurat di seluruh Indonesia bisa menjadi 

tantangan. Pengembangan sistem penilaian yang holistik dan mekanisme pemantauan yang 

baik diperlukan untuk memastikan bahwa kurikulum diterapkan dengan baik dan data yang 

dikumpulkan digunakan untuk perbaikan berkelanjutan. Upaya bersama dari semua 

pemangku kepentingan diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa 

Kurikulum Merdeka dapat mewujudkan potensi penuhnya dalam meningkatkan pendidikan 

di Indonesia. 

 

Dampak dan Keberhasilan 

Menilai dampak Kurikulum Merdeka terhadap kualitas pendidikan dan akses di 

Indonesia melibatkan analisis mendalam mengenai perubahan yang terjadi sejak 

implementasi kurikulum baru ini. Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk meningkatkan 

fleksibilitas dan relevansi pembelajaran, bertujuan untuk menyediakan pendidikan yang lebih 

adaptif terhadap kebutuhan siswa dan konteks lokal. Dampak dari kurikulum ini dapat dilihat 

dalam berbagai aspek, mulai dari perbaikan dalam pengalaman belajar siswa hingga 

perubahan dalam kualitas pengajaran dan penilaian di sekolah (Hanafiah & Handayani, 

2024). 

Salah satu dampak positif utama dari Kurikulum Merdeka adalah peningkatan relevansi 

dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Maghfiroh et al., 2024). Dengan memberikan 

fleksibilitas kepada sekolah untuk menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kebutuhan lokal 

dan karakteristik siswa, kurikulum ini memungkinkan pembelajaran yang lebih terhubung 

dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

keterlibatan siswa, serta membantu mereka mengembangkan keterampilan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan masa depan mereka.  

Secara keseluruhan, dampak Kurikulum Merdeka terhadap kualitas pendidikan dan 

akses di Indonesia menunjukkan adanya perubahan positif dalam pendekatan pembelajaran 

dan penilaian. Namun, untuk mencapai keberhasilan yang lebih luas, tantangan yang ada, 

seperti ketidakmerataan akses dan kebutuhan akan pelatihan guru, perlu diatasi dengan upaya 

yang berkelanjutan dan terkoordinasi (Putri et al., 2024). Evaluasi dan monitoring yang terus-

menerus akan penting untuk memastikan bahwa kurikulum ini dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang optimal bagi semua siswa di Indonesia. 

 

Perbandingan dengan Model Internasional 

Membandingkan Kurikulum Merdeka dan inisiatif UNICEF dengan model atau praktik 

pendidikan internasional dalam konteks akses pendidikan memberikan wawasan tentang 

bagaimana reformasi pendidikan di Indonesia sejalan dengan atau berbeda dari pendekatan 
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global. Kurikulum Merdeka, yang diimplementasikan di Indonesia, menekankan fleksibilitas 

dan adaptasi materi ajar sesuai dengan kebutuhan lokal dan karakteristik siswa. Pendekatan 

ini bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih relevan dan responsif terhadap konteks 

sosial dan budaya siswa, mirip dengan model pendidikan inklusif yang diterapkan di berbagai 

negara maju (Kurniawan et al., 2024). 

Inisiatif UNICEF, di sisi lain, memiliki fokus global yang lebih luas dengan penekanan 

pada hak anak dan pemenuhan kebutuhan pendidikan dasar. UNICEF mendukung akses 

pendidikan melalui program-program yang berorientasi pada penyediaan pendidikan 

berkualitas untuk semua anak, terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang dan 

terkena dampak konflik (Firnanda, 2023). Mereka berupaya memastikan bahwa pendidikan 

inklusif dan berkualitas dapat diakses oleh semua anak, terlepas dari latar belakang atau 

kondisi ekonomi mereka, yang selaras dengan tujuan dari model pendidikan internasional 

yang berfokus pada kesetaraan dan aksesibilitas. 

Dalam konteks praktik pendidikan internasional, banyak negara maju telah menerapkan 

model pendidikan berbasis kompetensi dan pendekatan yang lebih holistik dalam penilaian, 

mirip dengan elemen-elemen dari Kurikulum Merdeka. Misalnya, sistem pendidikan di 

negara-negara seperti Finlandia dan Kanada mengutamakan pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari dan penilaian yang berfokus pada perkembangan keterampilan, 

bukan hanya hasil akademik. Model-model ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

berpusat pada siswa dan adaptif terhadap kebutuhan individu dapat memberikan hasil yang 

positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Secara keseluruhan, perbandingan antara Kurikulum Merdeka, inisiatif UNICEF, dan 

model pendidikan internasional menunjukkan adanya kesamaan dalam tujuan untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Kurikulum Merdeka mencerminkan upaya lokal 

untuk menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan siswa di Indonesia, sementara inisiatif 

UNICEF dan praktik internasional berfokus pada penyediaan pendidikan yang inklusif dan 

berkualitas di tingkat global. Integrasi prinsip-prinsip dari berbagai model ini dapat 

memberikan panduan berharga untuk mengatasi tantangan akses pendidikan dan 

meningkatkan hasil pendidikan di seluruh dunia. 

KESIMPULAN 

UNICEF, sebagai lembaga internasional, bertujuan melindungi hak anak dan 

memastikan mereka tumbuh dalam lingkungan yang mendukung melalui peningkatan 

kesehatan, gizi, akses pendidikan berkualitas, dan perlindungan dari kekerasan. Dalam bidang 

pendidikan, UNICEF berfokus pada penyediaan kurikulum dan materi ajar yang relevan, 

peningkatan infrastruktur, serta pelatihan guru untuk mengatasi kesenjangan pendidikan, 

terutama di daerah kurang berkembang. Kurikulum Merdeka di Indonesia, yang bertujuan 

memberikan fleksibilitas dalam materi ajar dan berfokus pada pembelajaran berbasis 

kompetensi, mencerminkan tujuan serupa dengan model pendidikan internasional yang 

menekankan relevansi dan penilaian holistik. Meskipun menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur dan kekurangan tenaga pendidik, Kurikulum Merdeka 

menunjukkan kesamaan dengan pendekatan pendidikan di negara maju dan upaya UNICEF, 

berkontribusi pada pengembangan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif. 

Integrasi prinsip-prinsip ini memberikan panduan berharga untuk meningkatkan akses dan 

kualitas pendidikan secara global. 
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